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ABSTRAK

Sekar Arum Putri Gunva, 2025, Strategi Pembinaan Dalam Membentuk
Karakter Disiplin Santriwati Kelas VII Mts Di Pondok Pesantren Idris Bintan. Prodi
Pendidikan Agama Islam, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembinaan dalam
membentuk karakter disiplin santriwati kelas VII MTs di Pondok Pesantren Idris
Bintan serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Kedisiplinan
merupakan nilai penting dalam pendidikan pesantren yang menjadi dasar
pembentukan tanggung jawab, keteraturan, dan ketaatan terhadap aturan serta nilai-
nilai Islam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kurangnya disiplin
sebagian santriwati dalam kegiatan pesantren seperti keterlambatan mengikuti
makan, ketidaktepatan waktu dalam kegiatan al-ma’tsurat, dan ketidakkonsistenan
penggunaan jilbab sesuai aturan.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pembinaan musyrifah dalam membentuk kedisiplinan
santriwati meliputi tiga pendekatan utama: (1) pembiasaan melalui kegiatan ibadah
dan belajar malam, (2) keteladanan dalam perilaku dan tanggung jawab, serta (3)
pemberian sanksi edukatif dan nasihat personal. Faktor pendukungnya meliputi
kerja sama antarmusyrifah, dukungan pesantren, dan motivasi religius santriwati,
sedangkan faktor penghambatnya mencakup rendahnya kesadaran individu,
keterbatasan waktu pengawasan, dan belum adanya pedoman pembinaan yang
sistematis.

Kata Kunci: Strategi Pembinaan, Musyrifah, Kedisiplinan, Santriwati, Pesantren.
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ABSTRACT

Sekar Arum Putri Gunva, 2025, Strategy of Guidance in Shaping the
Disciplinary Character of Seventh Grade Female Students in Mts at Pondok
Pesantren Idris Bintan. Islamic Religious Education Study Program, STAIN Sultan
Abdurrahman Riau Islands.

This study aims to describe the musyrifah’s strategies in developing the
disciplinary character of seventh-grade santriwati at Pondok Pesantren Idris
Bintan and to identify the supporting and inhibiting factors. Discipline is an
essential value in Islamic boarding schools that forms responsibility, order, and
obedience to Islamic rules. This study was motivated by the lack of discipline among
some students, such as tardiness in meals, al-ma’tsurat sessions, and inconsistency
in wearing uniforms properly.

The research employed a qualitative descriptive approach. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed using
Miles and Huberman’s interactive model. The results show that the musyrifah’s
strategies to foster discipline include three main approaches: (1) habituation
through regular worship and evening study, (2) role modeling of disciplined and
responsible 9behavior, and (3) providing educational sanctions and personal
advice. Supporting factors include cooperation among musyrifah, institutional
support, and students’ religious motivation, while inhibiting factors involve low
personal awareness, limited supervision time, and the absence of a systematic
guidance framework.

Keywords: Guidance Strategy, Musyrifah, Discipline, Santriwati, Islamic Boarding
School.
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Petunjuk transliterasi Arab-Latin pada skripsi ini mengikuti pedoman Arab-Latin
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Kebudayaan (Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543b/1987), tanggal 22 Januari

1988. Bagian-bagian pokok dari pedoman tersebut adalah Konsonan Tunggal.

Huruf Arab Nama Hur}lf Keterangan
Latin

| Alif Tidak di lambangkan
- Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
& Kha’ Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B) Ra’ R Er

B Zai Z Zet
o Sin S Es

Xix




o Syin Sy Es dan Ye
U Sad S Es (dengan titik di bawah)
U Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L zZa’ V4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ¢ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

K Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L FEl

2 Mim M Em

O Nun N En

5 Wawu W We

o Ha H Ha

XX




sxg Ditulis Jddah
3 Hamzah Apostrof
s Ya Y Ye
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
Ta Marbuthah
1. Bila dimatikan ditulis
Cua Ditulis Hibah
Cua Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “’al’’ serta bacaan kedua itu dipisah, maka

ditulis dengan h.

NARTRENEN

Ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
il 318 Ditulis Zakatul fitri
Vokal pendek
Kasrah Ditulis I
—
Fathah Ditulis A
—

xxi




P Dammah Ditulis U
Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
Culals Jahiliyyah
Fathah + ya' mati Ditulis A
S yas'a
Kasrah + ya' mati Ditulis L
RS Karim
Dammah + wawu mati Ditulis U
A Furud
Vokal Rangkap
Fathah + ya' mati Ditulis Ai
oS Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Ol Qaulun

XX1i




BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Karakter disiplin merupakan salah satu pilar utama dalam
pembentukan kepribadian peserta didik, khususnya bagi santri yang berada
dalam lingkungan pondok pesantren. Fenomena pelanggaran tata tertib
bukan hanya terjadi di Pondok Pesantren Idris Bintan, tetapi juga menjadi
masalah umum di berbagai pesantren di Indonesia. Banyak dijumpai
pelanggaran-pelanggaran tata tertib yang dilakukan santri di asrama, seperti
keluar asrama tanpa izin, kasus pencurian kecil, terlambat masuk kelas,
membolos pada jam pelajaran, mengenakan seragam tidak sesuai aturan,
tidur di kelas, merokok di lingkungan pesantren, membuang sampah
sembarangan, perkelahian, dan tidak melaksanakan piket baik di kelas
maupun di asrama. ! Fenomena ini menunjukkan bahwa pembentukan
karakter disiplin santri memerlukan perhatian dan penanganan yang lebih
serius dari pihak pesantren, khususnya dari pembimbing (musyrifah) yang
berinteraksi langsung dengan santri dalam kehidupan sehari-hari.

Secara teoritis, karakter disiplin sangat penting dimiliki oleh setiap
peserta didik karena menjadi dasar dalam membentuk tanggung jawab,

keteraturan, dan ketaatan terhadap norma yang berlaku. Disiplin juga

! Nikmah Sofia Afiati, ‘Kualitas Kehidupan Sekolah Dan Disiplin Pada Santri Asrama Pondok
Pesantren Quality of School Life and Discipline on Islamic Boarding School Students’, /nSight,
20.1 (2018), pp. 15-28.



berperan penting dalam pencapaian prestasi akademik dan pengembangan
pribadi siswa.

Menurut Issaura Sherly Pamela mengungkapkan bahwa disiplin
mencerminkan kepatuhan terhadap aturan serta konsistensi dalam
berperilaku, yang pada akhirnya berdampak pada keberhasilan siswa dalam
aspek akademik maupun sosial. Dalam konteks pesantren, kedisiplinan
menjadi elemen penting karena seluruh aktivitas santri diatur secara
terstruktur dan berlangsung dalam waktu yang padat. Namun demikian,
karakter disiplin tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses
bimbingan, pembiasaan, dan keteladanan dari para pendidik, baik di
lingkungan pesantren maupun di rumah. 2

Menurut Oteng Sutisna dalam karyanya Administrasi Pendidikan,
terdapat dua definisi utama terkait disiplin. Pertama, sebagai proses atau
hasil dari pembentukan karakter, pengendalian diri, keadaan yang teratur,
dan efisiensi. Kedua, sebagai penerapan hukuman atau ancaman untuk
mendorong individu agar mematuhi peraturan dan sanksi yang ada.
Berdasarkan penjelasan tersebut, kedisiplinan mencakup tata tertib, baik
yang tertulis maupun tidak, yang harus diikuti oleh semua individu yang

termasuk dalam lingkup kedisiplinan. *

2 Aldo Pamela, Issaura Sherly, Faizal Chan, Diyah Fitriana Dewi, Dea Vandera And Suci Lestari
Darmawan, ‘Kedisiplinan Belajar Siswa Berprestasi Sekolah Dasar Negeri 13/1 Rengas Condong
Muara Bulian’, 2019, Pp. 223-30.

3 Nur Amalia Ghaffar, ‘Peran Organisasi Santri Dalam Menanamkan Santri Di Pondok Pesantren
Amir Gowa’, 2023, pp. 1-71.



Musyrifah memiliki peran penting sebagai pembimbing yang dekat
dengan santri. Peran musyrifah dalam meningkatkan kedisiplinan santri
dapat dipahami dalam tiga kategori utama, yaitu sebagai pembimbing,
pengawas, dan pemonitoring. Sebagai pembimbing, musyrifah memberikan
pengarahan dan nasihat agar santri tetap disiplin dalam menjalankan tata
tertib. Sebagai pengawas, musyrifah mengawasi setiap perilaku dan
memastikan santri tidak melanggar aturan. Sebagai pemonitoring,
musyrifah melakukan absensi dan evaluasi dalam setiap kegiatan di
lingkungan asrama. *

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan  Nasional disebutkan bahwa pendidikan bertujuan
mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban
bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan
tersebut menekankan pentingnya membentuk peserta didik yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis,
dan bertanggung jawab.’

Dalam ajaran Islam, banyak ayat Al-Qur’an yang menekankan
pentingnya disiplin waktu dan amal saleh. Hal ini sesuai dengan firman
Allah SWT yang terdapat dalam QS Al-‘Ashr (1-3).

5 Gaally 13l 58y il et 5158 Gl VI Y 04 o e )Y el
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4 Agus Fadly Perjuangan Harahap, ‘Peran Musyrif Dalam Meningkatkan Ketaatan Beribadah
Mabhasantri Ma’had Al-Jami’ah Pada Tahun 2021 Di IAIN Padangsidimpuan’, 2022, pp. 1-23

5 Petrus Widodo, ‘Manajemen Kurikulum Berbasis Budaya’, Equity in Education Journal (EEJ), 7
(2025), pp. 20-26.



Artinya: 1. Demi masa, 2. sesungguhnya manusia benar-benar

berada dalam kerugian, 3. kecuali orang-orang yang beriman dan beramal
saleh serta saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran.
Dalam ayat tersebut Allah menegaskan bahwa manusia berada dalam
kerugian kecuali orang-orang yang beriman, beramal saleh, dan saling
menasihati dalam kebenaran serta kesabaran Tafsir Al-Maraghi menjelaskan
bahwa ayat ini mengandung makna urgensi pemanfaatan waktu secara
optimal, yang merupakan nilai inti dari disiplin dalam Islam. ©

Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kesadaran karakter disiplin di pesantren masih perlu diperkuat. Misalnya,
penelitian Amalia di Pondok Pesantren Miftahun Najah Jambi menemukan
bahwa 87% santri mengalami peningkatan kedisiplinan setelah diterapkan
sistem pembiasaan ibadah wajib dan pengawasan langsung dari
pembimbing.” Sementara itu, Wahyuni menemukan bahwa penerapan pola
religious authoritative parenting menurunkan pelanggaran disiplin santri
dari 28% menjadi 9% dalam satu semester, melalui pendekatan keteladanan
dan komunikasi empatik antara pembimbing dan santri.®

Kondisi di Pondok Pesantren Idris Bintan berdasarkan observasi

awal peneliti menunjukkan variasi tingkat kedisiplinan santriwati kelas 7.

¢ Sofia Ratna Awaliyah Fitri And Tanto Aljauharie Tantowie, ‘Nilai-Nilai Pendidikan

Kedisiplinan Dalam Al-Qur’an Surat Al-‘Ashr Ayat 1-3 Menurut Tafsir Al-Maraghi’, Tarbiyah

Al-Aulad, 2.1 (2017), Pp. 1-22.

7 Shalahudin Firda Ulfa Amalia, Marwazi, ‘Strategi Asatidz Dalam Mengembangkan Disiplin
Santri Di Pondok Pesantren Miftahun Najah Tangkit Muaro Jambi’, J-Simbol: Jurnal Magister

Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 13.2 (2025), pp. 959-73.
8 Suparto Dessy Wahyuni, ‘Transformasi Pola Pengasuhan Santri : Studi Kasus Penerapan

Religious Authoritative Parenting Di Pesantren Islam Hidayatunnajah’, Jurnal Pendidikan Islam

IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam, 2025, pp. 647-53.



Beberapa kegiatan seperti belajar malam, piket kelas, dan salat berjamaah
sudah terlaksana baik, namun masih terdapat kegiatan yang belum optimal
seperti tidak tepat waktu dalam kegiatan al-ma’tsurat, serta tidak konsisten
dalam penggunaan jilbab sesuai aturan. Selain itu, beberapa bentuk
pelanggaran lain yang masih sering ditemukan di lingkungan Pondok
Pesantren Idris Bintan antara lain keterlambatan santriwati dalam mengikuti
kegiatan tahfidz, tidak merapikan asrama, berbicara kasar kepada teman
sebaya, serta membuang sampah sembarangan. Hal ini disebabkan oleh
lemahnya manajemen waktu, pengawasan musyrifah yang belum merata,
dan motivasi pribadi santriwati yang beragam.

Munculnya kondisi tersebut menunjukkan bahwa belum ada pola
pembinaan musyrifah yang terstruktur dan terdokumentasi secara sistematis
dalam membentuk karakter disiplin santriwati. Proses pembinaan masih
bersifat situasional dan bergantung pada inisiatif pribadi masing-masing
musyrifah. Akibatnya, nilai-nilai kedisiplinan belum berjalan secara
konsisten di antara seluruh santriwati. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memperkuat kedisiplinan santri serta memberikan
kontribusi bagi penguatan sistem pembinaan karakter berbasis pesantren
melalui strategi musyrifah yang lebih terarah dan berkelanjutan. Dengan
demikian, peneliti memandang perlu untuk meneliti lebih jauh mengenai
“Strategi Pembinaan dalam Membentuk Karakter Disiplin Santriwati Kelas

7 MTs di Pondok Pesantren Idris Bintan.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana Strategi Pembinaan Dalam Membentuk Karakter Disiplin
Santriwati Kelas 7 Mts Di Pondok Pesantren Idris Bintan?

2. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Strategi Pembinaan Dalam
Membentuk Karakter Disiplin Santriwati Kelas 7 Mts Di Pondok
Pesantren Idris Bintan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian (sesuaikan tujuan penelitian dgn rumusan masalah)
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki
tujua sebagai berikut:
a. Untuk Mengetahui Strategi Pembinaan Dalam Membentuk Karakter
Disiplin Santriwati Kelas 7 Mts Di Pondok Pesantren Idris Bintan.
b. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat Strategi
Pembinaan Dalam Membentuk Karakter Disiplin Santriwati Kelas 7
Mts Di Pondok Pesantren Idris Bintan.
2. Kegunaan Penelitian
Dari permasalahan beserta tujuan penelitian di atas, peneliti
menguraikan kegunaan dalam penelitian ini yaitu:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu pendidikan, khususnya dalam ranah pendidikan karakter berbasis

pesantren. Penelitian ini memperkaya literatur tentang strategi



pembentukan karakter disiplin yang dilakukan oleh musyrifah sebagai
bagian dari sistem kepengasuhan di lingkungan pesantren. Selain itu,
penelitian ini juga mendukung pengembangan teori-teori pendidikan
karakter seperti teori pembiasaan, keteladanan, dan pendekatan
behavioristik dalam konteks yang lebih islami dan kultural. Penelitian
ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam membangun model konseptual
pembinaan karakter yang relevan dengan budaya dan nilai-nilai
pesantren.
. Secara Praktis
1) Bagi Guru/ Musyrifah

Memberikan gambaran konkret mengenai pendekatan dan
metode yang terbukti efektif dalam membentuk kedisiplinan santriwati,
seperti penggunaan metode keteladanan, pembiasaan harian,
pengawasan yang konsisten, serta sanksi edukatif yang mendidik,
bukan menghukum secara keras. Penelitian ini juga membantu
musyrifah dalam memahami pentingnya pendekatan spiritual dan
emosional, seperti membangun komunikasi yang penuh kasih sayang,
menanamkan nilai-nilai religius dalam aktivitas harian, dan menjadi
figur yang dihormati sekaligus dicintai oleh santriwati. Dengan strategi
ini, musyrifah tidak hanya menjadi pengasuh, tetapi juga berperan

sebagai pembimbing moral dan panutan akhlak.



2) Bagi Lembaga Pendidikan atau Pesantren

Digunakan sebagai landasan untuk memperkuat sistem
pembinaan karakter yang telah diterapkan, khususnya dalam aspek
kedisiplinan. Penelitian ini juga membantu pihak pesantren dalam
mengevaluasi dan menyempurnakan program pembinaan yang sudah
berjalan, sekaligus mengembangkan pelatihan khusus bagi musyrifah
agar mereka lebih terarah dan profesional dalam menjalankan tugas
kepengasuhan. Selain itu, penelitian ini menunjukkan pentingnya
sinergi antara lembaga formal (madrasah) dan nonformal (asrama)
dalam pembentukan karakter santri yang utuh.
3) Bagi Dunia Akademik

Khususnya dalam bidang pendidikan Islam, studi kepesantrenan,
dan pengembangan karakter. Penelitian ini memperkaya literatur
akademik dengan menambahkan perspektif kontekstual dari
lingkungan pesantren, di mana peran musyrifah sebagai pendidik
nonformal memainkan peran penting dalam membentuk karakter
disiplin santriwati. Dalam hal ini, dunia akademik memperoleh sumber
data baru yang relevan dan aktual terkait strategi pembinaan karakter
berbasis nilai-nilai Islam, seperti keteladanan, pembiasaan, dan

pendekatan emosional-spiritual.



D. Kajian Terdahulu

Bagian ini menyajikan tinjauan pustaka yang relevan dengan topik

penelitian.

Tinjauan

ni

bertujuan untuk mengkaji

perkembangan

pengetahuan dan penelitian sebelumnya. Kajian terdahulu seperti:

No | Peneliti | Judul Fokus Hasil Relevansi
Penelitian | Penelitian | Penelitian dan
Research
Gap
1 Ayu Penanama | Menanamk | Karakter Relevan
Kartika | n Karakter | an karakter | disiplin dan | karena sama-
(2019) — | Disiplin disiplin dan | tanggung sama
TAIN dan tanggung | jawab dapat | membahas
Bengkul | Tanggung | jawab ditanamkan | pembentukan
v’ Jawab melalui melalui karakter
Siswa pembelajar | metode disiplin,
Melalui an PAI di | pembelajara | tetapi
Pembelaja | sekolah n yang | penelitian ini
ran dasar. konsisten dilakukan di
Pendidika dan sekolah dasar
n Agama berorientasi | dan  dalam
Islam di nilai agama. | konteks
SDN 75 pembelajaran
Kota PAI, bukan
Benghkulu melalui
strategi
pembimbing
di pesantren.
2 Muham | Strategi Strategi Strategi Relevan
mad Musyrif musyrif musyrif karena sama-
Khairul | dalam dalam efektif dalam | sama meneliti
Basyar | Membentu | membentu | membentuk | strategi
(2020) — | k Karakter | k karakter | kemandirian | pembimbing,
UIN Kepemimp | kepemimpi | dan tetapi berbeda
Sunan inan dan | nan dan | kepemimpin | fokus
Ampel Kemandiri | kemandiria | an santri | (kepemimpin
an Siswa | n siswa | melalui an &
Boarding | asrama. pembinaan | kemandirian)
School internal dan | serta
eksternal. subjeknya

% Ayu Kartika, Penanaman Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa Melalui Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri 75 Kota Bengkulu, Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019.



Surabaya (musyrif laki-
10 laki, bukan
musyrifah).

3 Abdul Strategi Strategi Strategi tata | Relevan
Aziz Al | Pondok pesantren | tertib dan | karena sama-
Qomari | Pesantren | dalam manajemen | sama meneliti
(2021) — | Al- menumbuh | pesantren karakter
TAIN Barokah kan cukup efektif | disiplin
Ponorog | Ponorogo | kedisiplina | meningkatka | santri, tetapi
o' dalam n  santri | n fokus  pada

Membentu | melalui tata | kedisiplinan | peran
k Karakter | tertib  dan | santri, tetapi | pengurus dan
Disiplin pengawasa | perlu kiai, bukan
n pengurus. | pembinaan | musyrifah
berkelanjuta | sebagai
n. pembimbing
santriwati.

4 Mucha | Strategi Strategi Komunikasi | Relevan
mad Komunika | komunikasi | persuasif karena sama-
Miftach | si persuasif yang tepat | sama
ul Persuasif | pengurus dan membahas
Khalim | Pengurus | pondok berkelanjuta | strategi
(2024) — | Pondok dalam n efektif | pembentukan
TAIN dalam membentu | membentuk | karakter
Ponorog | Membentu | k karakter | karakter disiplin
o'? k Karakter | disiplin disiplin dan | santri, tetapi

Disiplin santri. mendukung | penelitian ini

Santri  di keberhasilan | tidak

Pondok pembinaan menyoroti

Pesantren santri. peran

Al- musyrifah

Mujaddadi dan

yyah subjeknya
bersifat
umum (santri
laki-laki
maupun
perempuan).

19 Muhammad Khairul Basyar, ‘Strategi Musyrif Dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Dan
Kemandirian Siswa Boarding School (Studikasusdi Smainsancendekiamandiri Boarding School,
Sidoarjo)’, Indonesian Journal of Islamic Educational Management, 3.2 (2020), pp. 82-95.

" Abdul Aaziz Alqomari, ‘Strategi Pondok Pesantren Al-Barokah Ponorogo Dalam Membentuk
Karakter Disiplin’, 2021, pp. 1-75 <www.iainponorogo.ac.id>.
12 Muchamad Miftachul Khalim, Strategi Komunikasi Persuasif Pengurus Pondok Dalam
Membentuk Karakter Disiplin Santri Di Pondok Pesantren Al Mujaddadiyyah, 2024.
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Berdasarkan keempat penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan
bahwa tema mengenai strategi pembentukan karakter disiplin di pesantren
telah banyak dikaji, namun masing-masing memiliki fokus dan konteks yang
berbeda.

Penelitian Ayu Kartika (2019) menyoroti kedisiplinan dalam konteks
pembelajaran PAI di sekolah dasar, bukan dalam pembinaan asrama.
Muhammad Khairul Basyar (2020) membahas strategi musyrif dalam
membentuk kepemimpinan dan kemandirian, belum menyinggung aspek
kedisiplinan. Abdul Aziz Al Qomari (2021) meneliti strategi kedisiplinan di
pesantren, tetapi berfokus pada tata tertib dan peran pengurus, bukan
musyrifah. Sedangkan Muchamad Miftachul Khalim (2024) meneliti strategi
komunikasi pengurus pondok, bukan strategi pembimbing perempuan
terhadap santriwati.

Dengan demikian, kekosongan penelitian (research gap) yang
ditemukan ialah belum adanya penelitian yang secara spesifik membahas
strategi musyrifah dalam membentuk karakter disiplin santriwati tingkat
madrasah (kelas 7 MTS). Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut,
dengan menitikberatkan pada strategi pembinaan yang dilakukan musyrifah
sebagai pembimbing langsung santriwati di lingkungan Pondok Pesantren

Idris Bintan.
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E. Kerangka teori
Berikut adalah kajian teori yang digunakan untuk judul skripsi “Strategi

Pembinaan Dalam Membentuk Karakter Disiplin Santriwati Kelas 7 MTS

Di Pondok Pesantren Idris Bintan.”

1. Membentuk Karakter Disiplin (tambahkan teori teori yang mendukung
variabel penelitian yang juga termasuk seperti, indikator, faktor faktor
dan perannya)

1) Karakter Disiplin

Disiplin berasal dari bahasa Latin disciplina, yang berarti kegiatan
belajar dan mengajar. Dalam bahasa Inggris, istilah ini dikenal dengan
discipline, dan juga berkaitan dengan kata disciple, yang berarti murid
atau pengikut yang belajar secara sukarela kepada seorang pemimpin
atau guru. Dalam hal ini, anak-anak dipandang sebagai murid yang
dibimbing menuju kehidupan yang lebih baik dan bermakna. Disiplin
pun dapat dipahami sebagai sarana masyarakat untuk menanamkan
nilai-nilai moral yang diakui secara umum. '* Dalam kehidupan sehari-
hari, istilah disiplin sudah tidak asing lagi. Kata ini digunakan di
berbagai lingkungan, seperti sekolah, tempat kerja, rumah, hingga saat
berada di tempat umum. Di mana pun berada, disiplin memiliki peran

penting dalam menciptakan keteraturan dan ketertiban. '#

13 A W Nurtias, ‘Strategi Guru Dalam Mengembangkan Karakter Disiplin (Studi Kasus Di Mi
Guppi Hadiwarno Pacitan)’, 2020.
14 M.Pd Dra. Yuliatun, ‘Perilaku Disiplin Dalam Kehidupan Sehari-Hari’, 2024
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Disiplin merupakan sikap yang mencerminkan kepatuhan terhadap
berbagai aturan dan ketentuan yang berlaku. Dalam pengertian lain,
disiplin dapat dipahami sebagai suatu bentuk pembelajaran yang
diberikan kepada siswa untuk menanamkan nilai-nilai moral yang
diterima oleh lingkungan sosialnya. Melalui disiplin, siswa dibimbing
agar mampu bertindak sesuai dengan tata aturan dan berperilaku secara
tepat. Selain itu, disiplin juga berfungsi sebagai metode dalam
membentuk karakter, melatih pengendalian diri, serta menanamkan
perilaku yang dianggap benar dan layak dalam masyarakat.!'

Pembentukan karakter disiplin di pesantren merupakan proses
sistematis yang dilakukan melalui internalisasi nilai-nilai Islam dan
pembiasaan aktivitas teratur untuk membentuk kesadaran, tanggung
jawab, serta akhlak mulia pada diri santriwati. Disiplin dipahami
sebagai kemampuan individu dalam mengendalikan diri untuk
mengikuti aturan, mengatur waktu, serta menyelesaikan tugas secara
konsisten demi tercapainya tujuan yang lebih baik. Prastika
menjelaskan bahwa disiplin tercermin dalam kepatuhan terhadap tata
tertib, ketepatan waktu dalam kegiatan, serta kesungguhan dalam

menjalankan tanggung jawab.'® Disiplin dalam Islam tidak hanya

dilihat sebagai keteraturan perilaku, melainkan juga manifestasi

15 Kasmawarni, “Peningkatan Kedisiplinan Anak Melalui Penerapan Teori Neurosains di Taman
Kanak-kanak Al Hidayah Aia Tabik,” Jurnal Ilmiah Pesona PAUD, Vol. 5, No. 2 (2018): 8687,
Universitas Negeri Padang.

16 Prastika, N. “Kedisiplinan Peserta Didik dalam Lingkungan Sekolah.” EduHumaniora 10, no. 2
(2018): 95-108.
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ketakwaan dan pengendalian diri (mujahadah an-nafs) dalam
menunaikan kewajiban sebagai hamba Allah.

Proses pembentukan karakter disiplin memiliki keterkaitan erat
dengan konsep riyadhah an-nafs yang dikemukakan oleh Ibn
Miskawaih, yakni usaha melatih diri secara terus-menerus untuk
membentuk kebiasaan baik yang menetap dalam jiwa.!” Rutinitas
kegiatan pesantren seperti salat berjamaah, pengajian, pengaturan
waktu piket, dan adab pergaulan menjadi sarana strategis dalam
menanamkan kedisiplinan. Sejalan dengan itu, Al-Ghazali menegaskan
bahwa pembiasaan dan latihan spiritual akan membentuk karakter
mulia yang akhirnya menjadi sikap permanen dalam diri seseorang.'®

Dengan demikian, pembentukan kedisiplinan tidak berhenti pada
kepatuhan, tetapi merupakan proses pematangan spiritual yang
menuntun seseorang menuju akhlak karimah.

2) Indikator Kedisiplinan

Pendidikan karakter, termasuk kedisiplinan, menjadi hal yang
penting untuk diperhatikan. Lickona dalam buku yang berjudul
Education for Character : Howour Schools can Teach Respect and
Responsibility seperti dikutip Tutuk Ningsih, menyatakan bahwa salah
satu alasan mengapa pendidikan karakter itu diperlukan bagi suatu

bangsa adalah adanya kenyataan bahwa kekurangan yang paling

7 Ibn Miskawaih. Tahdzib al-Akhlag. Kairo: Dar al-Maarif, 1964.
18 Al-Ghazali. Thya’ Ulumuddin. Beirut: Dar Al-Fikr, 2005.
18 Trawan, D. “Peran Musyrif dalam Pembinaan
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mencolok pada diri anak-anak adalah dalam hal nilai-nilai moral. Jika
karakter disiplin belum tertanam dalam diri seseorang, berbagai
dampak negatif dapat timbul. Kondisi ini tentu dapat menimbulkan
permasalahan bagi anak tersebut. Tidak mengherankan jika saat ini
banyak ditemukan kasus anak-anak yang terlibat dalam pergaulan
bebas, pencurian, serta berbagai tindakan kriminal lainnya.'

Menurut Patmawati, kedisiplinan dapat diukur melalui beberapa
indikator, yaitu:
1) Datang tepat waktu,
2) Mematuhi peraturan yang berlaku di sekolah,
3) Menyelesaikan serta mengumpulkan tugas sesuai tenggat waktu,

dan

4) Menggunakan bahasa yang baik dan benar. 2

Sementara itu, Prastika menambahkan bahwa kedisiplinan juga
mencakup :
1) Datang dan pulang sekolah tepat waktu,
2) Mematuhi tata tertib sekolah,
3) Menyelesaikan setiap tugas yang diberikan,
4) Mengumpulkan tugas tepat waktu,

5) Berbahasa dengan baik dan benar,

19 Alfi Rizki Khasanah, Etika Pujianti, And Finy Muslihatuzzahro, ‘Pembentukan Karakter
Disiplin Dan Tawadhu * Santri Melalui Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadiin Lampung Selatan’, Journal On Education, 06.02 (2024), Pp.
12352-59.

20 Nur Wahyuni, And Wanda Mulcia Sari, ‘Strategi Pengelolaan Kelas Untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa Di Sekolah Dasar’, 8.1 (2023), Pp. 49-57.
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6) Mengenakan seragam sesuai aturan, serta
7) Membawa perlengkapan belajar yang diperlukan.?!
Di sisi lain, Uddiin menjelaskan bahwa kedisiplinan terlihat dari
kebiasaan seperti:
1) Datang tepat waktu,
2) Mampu memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan suatu tugas,
3) Menggunakan barang sesuai fungsinya,
4) Mengembalikan barang ke tempat semula,
5) Menaati aturan yang telah disepakati,
6) Tertib dalam menunggu giliran
7) Memahami konsekuensi dari sikap tidak disiplin. %2

Indikator Prastika (2018) digunakan sebagai dasar penelitian ini,
namun karena konteks penelitian berada di lingkungan pesantren, maka
indikator tersebut diperkuat dengan beberapa aspek tambahan yang
lebih mencerminkan kedisiplinan santriwati dalam keseharian di

pesantren.

Indikator Kedisiplinan Prastika, 2018

1. Datang dan pulang tepat waktu

Mematuhi tata tertib

2
3. Menyelesaikan setiap tugas yang diberikan
4

Mengumpulkan tugas tepat waktu

2! Resti Hardiani, ‘Strategi Guru Dalam Membentuk Nilai Karakter Disiplin Pada Peserta Didik
Kelas 3 Di Sdn 005 Kiap Jaya Kabupaten Pelalawan’, 2018, Pp. 53—-54.

22 Reni Sofia Melati, Sekar Dwi Ardianti, And Much Arsyad Fardani, ‘ Analisis Karakter Disiplin
Dan Tanggung Jawab Siswa Sekolah Dasar Pada Masa Pembelajaran Daring’, Edukatif : Jurnal
Ilmu Pendidikan, 3.5 (2021), Pp. 306271, Doi:10.31004/Edukatif.V3i5.1229.
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. Membawa perlengkapan belajar yang diperlukan

. Kedisiplinan kebersihan & kerapian

5
6. Kedisiplinan ibadah
7
8

. Pengelolaan waktu

9. Adab & sopan santun
Tabel 3.2 Indikator Kedisiplinan

Berdasarkan indikator yang diajukan Prastika (2018), penelitian ini
menilai kedisiplinan santriwati dari aspek ketepatan waktu, kepatuhan
pada tata tertib, penyelesaian tugas, pengumpulan tugas tepat waktu,
serta kesiapan membawa perlengkapan belajar. Namun, karena
penelitian dilaksanakan di lingkungan pesantren, indikator tersebut
perlu diperluas untuk mencerminkan kebiasaan dan tuntutan
pendidikan pesantren yang menekankan disiplin keagamaan dan
pembiasaan akhlak.

Oleh sebab itu, penelitian ini menambahkan empat indikator yang
relevan, yaitu kedisiplinan dalam beribadah (salat berjamaah dan
membaca Al-Qur’an), menjaga kebersihan serta kerapian, kemampuan
mengelola waktu mengikuti jadwal pesantren, serta adab dan sopan
santun dalam berinteraksi. Penambahan indikator ini diharapkan dapat
menggambarkan kondisi kedisiplinan santriwati secara lebih
komprehensif sesuai dengan tujuan pendidikan pesantren yang tidak
hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga pembentukan akhlak
dan spiritualitas.

3) Faktor pendukung

1. Faktor pendukung (eksternal internal)
Faktor intern adalah faktor yang terdapat dalam diri orang yang
bersangkutan, adapun faktor intern tersebut adalah:

a. Faktor Kesadaran
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Disiplin akan lebih mudah ditegakkan bila timbul dari kesadaran setiap
insan untuk selalu berbuat sesuai dengan aturan tanpa paksaan dari luar.

b. Faktor Minat
Apabila minat seseorang dalam berdisiplin sangat kuat maka dengan
sendirinya ia akan berperilaku disiplin tanpa menunggu dorongan dari
luar.

c. Faktor Pola Pikir

Pola pikir dalam diri seseorang yang telah ada terlebih dulu sebelum
tertuang dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan suatu
kehendak atau keinginan. Jika seseorang mulai berpikir akan
pentingnya disiplin maka ia akan melakukannya.?®> Sedangkan faktor
eksternal
1) Lingkungan keluarga memiliki kontribusi yang signifikan dan positif
pada hasil belajar, disebabkan oleh peran utama lingkungan keluarga
dalam membentuk perkembangan dan perilaku anak.

2) Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki
struktur, sistem, dan proses yang teratur, serta memiliki peran penting
dalam mendidik peserta didik dan melengkapi pendidikan yang
diberikan oleh keluarga.

3) Faktor lingkungan masyarakat memiliki peran dalam memengaruhi

hasil belajar. Lingkungan masyarakat dapat memengaruhi seorang

23 Muhammad Rizkha Hilmawan\ Andini Putri Septirahmah, ‘Faktor-Faktor Internal Yang
Mempengaruhi Kedisiplinan : Pembawaan , Kesadaran , Minat Dan’, 2.2 (2021), pp. 618-22
<https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/fondatia>.
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peserta didik melalui berbagai aspek seperti kegiatan yang diikuti di
masyarakat, media massa, pergaulan dengan teman sebaya, dan
kehidupan sekitar

4) Faktor penghambat disiplin

Faktor penghambat pembinaan disiplin siswa:

a. Kurangnya kesadaran diri siswa dapat dilihat dari masih adanya
siswa yang melanggar peraturan dan malas dalam mengikuti
kegiatan belajar.

b. Kurangnya perhatian sebagian orang tua dalam hal disiplin
belajar.

c. Tidak jeranya anak-anak terhadap hukuman yang diberikan.?*

5) Strategi pembinaan

Strategi merupakan suatu metode atau pendekatan sistematis
yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan
efisien, baik dalam konteks pembelajaran, penelitian, maupun
pengembangan  keunggulan  kompetitif.  Strategi  melibatkan
perencanaan yang matang dengan mempertimbangkan faktor internal
dan eksternal serta diarahkan untuk menghasilkan hasil yang optimal.?

Strategi pembinaan merupakan suatu rancangan sistematis yang
dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, baik dari aspek

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dalam konteks pendidikan

24 Akbar Kurniawan & Andi Agustang, “Faktor Penghambat Tingkat Kedisiplinan Siswa di
SMAN 1 Bantaeng,” Pinisi Journal of Sociology Education Review 1, no. 3 (2021): 120-126.

25 Robiatul Adawiyah, Strategi Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Santri Di
Pondok Pesantren Mahasina Darul Qur’an Wal Hadits Jatiwaringin’, 2024, P. 22.

19



pesantren, strategi pembinaan tidak hanya bertujuan mengembangkan
kemampuan akademik, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak
santriwati. Strategi ini dilakukan melalui serangkaian kegiatan
terencana yang berorientasi pada nilai-nilai Islam, melibatkan interaksi
intens antara pembina dan santri dalam lingkungan asrama yang
religius.?®

Implementasi strategi pembinaan tampak melalui kegiatan
konkrit seperti pembiasaan ibadah, pendampingan belajar, pengawasan
perilaku, penegakan tata tertib, serta pemberian evaluasi harian. Peran
musyrifah sebagai teladan (role model) sangat penting karena perilaku
santriwati terbentuk melalui proses pengamatan dan peniruan. Bandura
dalam teori social learning menyatakan bahwa individu mempelajari
perilaku melalui observasi terhadap figur yang dihormati. Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip keteladanan (uswah hasanah) yang
dicontohkan Nabi Muhammad SAW sebagaimana disebutkan dalam
QS. Al-Ahzab: 21. Melalui keteladanan ini, santriwati tidak hanya
memahami nilai disiplin secara teoritis, tetapi juga merasakannya
secara langsung dalam interaksi sehari-hari.

Musyrifah merupakan tokoh pendamping santri perempuan di
lingkungan Ma’had atau pesantren, yang berasal dari kata Arab Asyrofa

yang berarti memuliakan. Musyrifah berperan penting dalam

26 chandra Irawan And Others, ‘Peran Pesantren Dalam Pembentukan Nilai Dan Karakter Generasi
Muda: Tinjauan Literatur Sistematis Dan Analisis Kualitatif®, Jurnal Kajian Agama Dan Dakwah,
17.2 (2025).
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membimbing, mendampingi, dan menanamkan nilai-nilai akhlak mulia
kepada santri. Peran ini sangat strategis dalam menyukseskan program-
program di pondok, terutama dalam pembentukan karakter dan
pembinaan spiritual santri.?’

Selain sebagai pembimbing, musyrifah juga berfungsi sebagai
teladan moral (role model) dalam kehidupan sehari-hari santri.
Tindakan, ucapan, dan ketegasan sikap yang ditunjukkan oleh
musyrifah menjadi contoh nyata bagi santri dalam mengamalkan nilai-
nilai Islam secara konsisten. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
Halimatus Sa’diah dkk., yang menjelaskan bahwa kesiapan psikologis
seorang musyrifah berpengaruh besar terhadap keberhasilan adaptasi
dan pembinaan santri baru di pesantren. Kesiapan tersebut membantu
menumbuhkan kedisiplinan serta kepatuhan santri terhadap tata tertib
asrama. Dengan demikian, kedisiplinan di pesantren tidak hanya
terbentuk melalui aturan tertulis, tetapi juga melalui hubungan
interpersonal dan bimbingan moral yang diberikan oleh para
musyrifah.?®

Berdasarkan hal tersebut, strategi pembinaan dapat dipahami
sebagai suatu pendekatan yang dirancang secara sistematis dan

terencana oleh musyrifah untuk membimbing santriwati menuju

27 Akhmad Nurul Kawakip Nur Widya Aprilia Elsani, Mohammad Asrori, ‘Strategi Musyrif Dan
Musyrifah Dalam Pembentukan’, 8 (2025), pp. 5160—64.

28 Halimatus Sa’diah, Tuti Andayani, dan Siti Rahmawati, “Guiding the New Generation:
Musyrifah Psychological Readiness in Support the Adaptation of Santri at Pesantren,” Jurnal At-
Taujih: Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. V, No. 1 (April 2025): 58-60, 63.
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tercapainya tujuan pendidikan karakter dan pembinaan spiritual yang
optimal. Berapa strategi yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Strategi pembinaan melalui Pembiasaan

Strategi bisa diartikan sebagai rencana jangka panjang yang
dilengkapi dengan langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan.”® Ada banyak macam strategi yang bisa
digunakan musyrifah untuk meningkatkan kedisiplinan santri Salah
satunya yaitu dengan strategi pembiasaan.

Pembiasaan dilakukan dalam kejadian khusus, seperti
pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah pada
tempatnya, antre, dan mengatasi silang pendapat.’® Pembiasaan
keteladanan dilakukan dalam bentuk perilaku sehari-hari, seperti
berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji kebaikan
dan keberhasilan orang lain, dan datang tepat waktu.>!

Strategi pembiasaan menurut E. Mulyasa Pembiasaan adalah
suatu tindakan yang diulang-ulang secara sengaja dengan maksud untuk
menjadikannya sebagai kebiasaan. Kebiasaan yang berulang ini
kemudian akan membentuk karakter yang melekat dalam diri

seseorang.

29 Sulsarno Tciptowardojo, Management Strategi,1996.

30 Nashrullah Nashrullah, ‘Pembentukan Karakter Islami Siswa Berkebutuhan Khusus Melalui
Metode Pembiasaan’, Journal Of Education And Religious Studies, 1.03 (2021), Pp. 127-35,
Doi:10.57060/Jers.V1i03.53.

31 Muhammad Syaugqi, ‘Peran Guru Sebagai Role Model Dalam Membina Akhlak Siswa Supm
Ladong Aceh’, Ar Raniry: International Journal Of Islamic Studies, 9.2 (2022), Pp. 175-88.

32 Ikha Listyarini And Noor Miyono, ‘Analisis Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Di Kelas
lii Sdn Karanganyar Gunung 02 Semarang’, Jurnal Pendidikan, 32.2 (2023), Pp. 347-58,
Doi:10.32585/Jp.V32i2.4149.
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Dalam konteks pendidikan Islam, pembiasaan sangat ditekankan
sebagai metode efektif dalam membentuk akhlak dan kedisiplinan.
Nabi Muhammad SAW menanamkan kebiasaan baik kepada para
sahabat melalui contoh (uswah hasanah) dan praktik yang
berulang.Dalam pesantren, strategi pembiasaan diterapkan oleh
musyrifah melalui kegiatan rutin seperti salat berjamaah, dzikir pagi-
sore, piket kebersihan, dan ketepatan waktu makan serta belajar.
Aktivitas tersebut melatih santriwati untuk: Mengatur waktu dengan
baik, Menepati jadwal kegiatan, Bertanggung jawab terhadap
kewajiban, dan Menjaga keteraturan hidup di asrama.

Dengan demikian, teori pembiasaan menjadi dasar penting dalam
menjelaskan bagaimana strategi musyrifah melalui rutinitas yang
teratur dapat membentuk perilaku disiplin santriwati.

b. Pemberian nasihat (pendekatan personal)

Mauizhah berarti nasehat, kata tersebut sejalan dengan makna
kata waiazha, yaizhu, waizhan, waizhatadan wa mauizhatan yang
artinya memberi nasehat. Mauizhah juga merupakan cara memberi
nasehat untuk menyampaikan dakwah yang bertujuan untuk mendekati,
memudahkan dan mengasihi. Metode Mauizhah ini menekankan pada
pemberian nasehat-nasehat dan perhatian khusus kepada para siswa

atau anak mereka dalam pembinaan karakter.*®

33 R H Saputra, H Daulay, And S Habibah, ‘Penerapan Metode Mau’izhah (Nasehat) Dalam
Meningkatkan Karakter Religius Anak Tk Musfiah Pagaran Baringin Kecamatan Barumun’, Jurnal
Pendidikan Tambusai, 7 (2023), Pp. 24678-89
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Dalam Islam, nasihat (mau‘izhah hasanah) merupakan metode
mendidik yang menekankan pada penyampaian kebenaran dengan cara
yang lembut, penuh kasih, dan hikmah. Hal ini sebagaimana firman
Allah SWT dalam QS. An-Nahl ayat 125:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik (mau‘izhah hasanah)..

Menurut Imam Al-Ghazali, nasihat adalah sarana untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual ke dalam hati seseorang
agar ia terdorong melakukan kebaikan secara sadar. Dalam pendidikan
pesantren, musyrifah berperan sebagai pembimbing spiritual yang
memberi nasihat secara personal maupun kelompok. Melalui nasihat
yang berkelanjutan, musyrifah menumbuhkan kesadaran, tanggung
jawab, dan ketaatan dalam diri santriwati, sehingga kedisiplinan tidak
hanya bersifat mekanis, tetapi juga berlandaskan kesadaran iman dan
nilai-nilai Islam.** Dengan demikian, teori mau‘izhah hasanah
menjelaskan dimensi spiritual dan emosional dari strategi musyrifah
dalam membentuk karakter disiplin.
¢. Reward dan punishment

Reward dan punishment berasal dari aliran behavioristik yang
dikembangkan oleh B.F. Skinner, yang menjelaskan bahwa perilaku

seseorang dapat dibentuk melalui penguatan positif (reward) dan

<Https://Www.Jptam.Org/Index.Php/Jptam/Article/View/10515%0ahttps://Www.Jptam.Org/Index
.Php/Jptam/Article/Download/10515/8437>.

34 Agus Fadly Perjuangan Harahap, ‘Peran Musyrif Dalam Meningkatkan Ketaatan Beribadah
Mabhasantri Ma’had Al-Jami’ah Pada Tahun 2021 Di IAIN Padangsidimpuan’, 2022, pp. 1-23.
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penguatan negatif atau hukuman (punishment). Pemberian reward
seperti pujian, tanggung jawab, atau penghargaan sederhana berfungsi
memperkuat perilaku disiplin; sedangkan punishment yang bersifat
edukatif digunakan untuk mencegah pengulangan perilaku yang tidak
sesuai.®

Dalam pendidikan Islam, konsep ini sejalan dengan prinsip
targhib wa tarhib—dorongan dan peringatan—yang bertujuan
menanamkan kesadaran moral, bukan ketakutan. Allah SWT berfirman
dalam QS. 4s-Sajdah ayat 17 yang menggambarkan balasan bagi orang
berbuat baik, sekaligus mengingatkan tentang konsekuensi bagi yang
melanggar.’

Bagi seorang musyrifah di pesantren, penerapan reward and
punishment dilakukan secara seimbang dengan kasih sayang dan
keadilan. Metode ini membantu santriwati memahami bahwa disiplin
bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga bentuk tanggung

jawab spiritual dan moral terhadap Allah SWT.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan

35 Fahrul Rozi and Syamsul Arifin, ‘Impelementasi Teori Belajar Behavioristik B.F Skinner Dalam
Memotivasi Siswa Pada Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar TaQu Cahaya Ummat Mataram’,
Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi, Dan Geofisika, 6.1 (2025).

36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), QS. As-Sajdah: 17.
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Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini memberikan gambaran dan penjelasan
yang tepat mengenai keadaan atau gejala yang dihadapi.

Menurut Sugiyono metode penelitiann kualitatif merupakan metode
penelitiann yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisiss data
bersifat induktif, dan hasil penelitiann kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.’’

2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat di mana situasi sosial tersebut
akan diteliti, bisa berupa sekolah, perusahaan, lembaga pemerintah,
rumabh, jalan, pasar, dan lain-lain. Pada penelitian ini Lokasi penelitian
dilakukan di pondok pesatren Idris Bintan, JL. Wisata Bahari, Kp. Jeropet,
Kawal, Kec. Gn. Kijang, Kabupaten Bintan.
3. Sumber data
a. Data primer
Data primer dalam suatu penelitian diperoleh langsung dari
sumbernya dengan melakukan pekukuran, menhitung sendiri dalam
bentuk angket, observasi, wawancara dan lain-lain.

b. Data sekunder

37 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020.
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Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari orang lain,
kantor yang berupa laporan, profil, buku pedoman, atau pustaka. >3
4. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Observasi langsung adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa sehingga observasi berada
bersama objek yang diselidiki. Sedangkan observasi tidak langsung
adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya
suatu peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut
diamati melalui rangkaian foto, rangkaian slide, dan melalui film.*
Observasi dilakukan ditempat penelitian yaitu Di Pondok Pesatren Idris
Bintan berkaitan dengan strategi musyrifah.
b. Wawancara
Menurut Kriyantono wawancara merupakan percakapan antara
periset (seseorang yang ingin mendapatkan informasi) dan informan
(seseorang yang dinilai mempunyai informasi penting terhadap satu
objek). Menurut Bungi wawancara merupakan proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambal

bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancara

38 Ardyan Elia And Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitaif, 2023.
39 Tuti Khairani Harahap Muhammad Hasan and others, Metode Penelitian Kualitaf, 2023.
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dapat dilakukan dengan menggunakan alat interview guide atau
pedoman wawancara ataupun tidak.*’

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur.
Wawancara terstruktur, yaitu peneliti telah menyiapkan instrumen
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun
telah dipersiapkan. (subjek wawacara, musyrifah dan santri)

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah
dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen.*!

5. Teknik analisis data (tringulasi sumber data)

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion
drawing/verification.*

a) Reduksi Data

40 Rola Pola Anto and others, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Penerapannya, Angewandte
Chemie International Edition, 6(11), 951-952., 2024, 11.

41 Elia And DKk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitaif.

42 Rony Zulfirman, ‘Jurnal Penelitian , Pendidikan Dan Implemetasi Metode Outdoor Learning
Dalam’, Jurrnal Penelitian, Pendidikan Dan Pengajaran, Volume 3.No 2 (2022), P. Halaman 147-
153.
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Reduksi data adalah proses pemilihan atau seleksi, pemusatan
perhatian atau pemfokusan serta penyerdahaan dari semua jenis
informasi yang mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat
selama proses penelitian data di lapangan.

b) Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi yang
memberi kemungkinan adanya kesimpulan dalam penelitian kualitatif,
penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan
dan sejenisnya.

¢) Penarik Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan proses terakhir dari langkah-
langkah yang dilakukan diatas. Penarikan kesimpulan diambil dari data
yang telah dianalisis dan data yang sudah dicek berdasarkan bukti yang

didapatkan dilokasi penelitian.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam proposal penelitian ini terdiri dari
beberapa bagian sebagai berikut.

Bab I ini berisi gambaran umum, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori,
dan sisitematika pembahasan.

Bab II akan difokuskan pada gambaran umum lokasi. Bagian ini akan
membahas secara luas tentang bagian yang akan menjadi objek penelitian,
kajian tentang profil biografi atau gambaran umum penelitian.

Bab III pada bagian ini akan membahas tentang konsep teoritis
penelitian yang merupakan tentang konsep teoritis penelitian yang
merupakan objek formal dalam penelitian.

Bab IV berisikan tentang analisis dan pembahasan hasil penelitian,
berisi deskripsi dan pemamparan hasil pembahasan penelitian. Peneliti
melakukan analisi, penafsiran dan pemaknaan terhadap semua data hasil
penelitian yang ada.

Bab V pada bagian ini memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan
adalah rangkuman dari keseluruhan pembahasan yang memuat jawaban
singkat dari rumusan masalah yang ada pada sub-sub bab I pendahuluan. Dan
saran yaitu sebuah sumbangan kritik, masukan, ususl maupun rekomendasi

yang relevan dengan hasil kesimpulan yang didapatkan.
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